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Abstrak 

 

Infeksi cacing parasitik pada ikan sidat (Anguilla spp.) dari danau Lindu mempengaruhi 
kesehatan ikan dan berat ikan. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi cacing parasitik 
pada ikan sidat (Anguilla spp.) asal danau Lindu. Pemeriksaan parasit pada ikan sidat, yaitu 
koleksi ikan sidat, pemeriksaan ikan, observasi, pengukuran, identifikasi parasit, dan 
pewarnaan nematode dan trematoda menggunakan minyak cengkeh dan  Semichon 
Acetocarmine. Jenis cacing yang ditemukan yaitu Anisakis sp. sebesar 44%, Anguillicola sp. 

2%, dan digenea 23%. Cacing berpotensi sebagai zoonosis adalah Anisakis sp pada ikan sidat. 
diantara cacing lain. Konsumsi ikan sidat harus matang karena terdapat cacing anisakis yang 
berpotensi zoonosis. 
 
Kata kunci: Identifikas; Cacing Parasitic; Ikan Sidat 

 
Abstract 

 

Parasitic helminth infection in eel (Anguilla spp.) From the Lindu Lake affects fish health and fish 
weight. The purpose of this study identified parasitic helminth and zoonosis potential in eels 
From Lake Lindu. The helminth parasitic examinations were collection of eels, observation, 
measurement, identification of helminth, and staining nematode and trematode used clove oil 
and Semichon Acetocarmine. The species of helminth found were Anisakis sp. 44%, 
Anguillicola sp. 2%, and digenean 23%. The potential zoonotic is Anisakis sp., among other 
Helminth on eels. Eel consumption must cook because there are Anisakis sp. that have the 
potential for zoonosis. 
 
Keywords: Identification, Helminth Parasitic, Eel 
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Pendahuluan 

 

Ikan sidat tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, termasuk Indonesia. Terdapat 

enam spesies ikan sidat seperti Anguilla marmorata, A. celebensis, A. ancentralis, A. 

borneensis, A. bicolor bicolor dan A. bicolor pacifica di Indonesia. Distribusi ikan sidat berada 

pada daerah yang berbatasan dengan laut dalam seperti di pantai selatan pulau Jawa, pantai 

barat pulau Sumatera, pantai timur pulau Kalimantan, seluruh pantai pulau Sulawesi, 

Kepulauan Maluku, Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur dan pantai utara 

Papua (Affandi, 2005). Pulau Sulawesi khusunya Sulawesi Tengah, populasi ikan sidat dapat 

dijumpai di muara sungai teluk Palu dan sungai yang terhubung ke danau Poso (Ndobe, 2010). 

Potensi Ikan sidat sangat besar untuk dikembangkan karena diminati Jerman, Italia, Jepang 

dan Hongkong. Harga jual ikan sidat berpengaruh terhadap kualitas dan kesehatan ikan salah 

satunya infeksi cacing parasit. 

Semua jenis ikan rentan terhadap beragam infeksi parasit tergantung jenis ikan dan tipe 

habitat (Laetsch et al. 2012). Keberadaan parasit pada ikan sidat mempengaruhi berat ikan dan 

kesehatan ikan (Jabal et al. 2015). Faktor penting yang meningkatkan infeksi parasit terutama 

berkurangnya kandungan oksigen dan peningkatan bahan organik dalam air.  Infeksi parasit 

bukan menjadi penyebab kematian secara langsung pada ikan tetapi adanya parasit tersebut 

menjadi faktor pemicu infeksi sekunder. Infeksi sekunder tersebut disebabkan bakteri, jamur 

dan virus sebagai penyeyab utama kematian pada ikan (Amrulla et al. 2019). 

Cacing parasitik yang dapat ditemukan pada ikan sidat seperti Anguillicoloides crassus 

sebesar 6,7%, Helicometra fasciata sebesar 55,7% (Giari et al. 2020).  Prevalensi Anguillicola 

sp. 3.3%-6.7%, dan Spirocamallanus 13.3% pada ikan sidat Anguilla bicolor (Pratama et al. 

2019). Cacing Acanthocephalus longiacanthus, Hysterothylacium dapat ditemukan pada 

Anguilla marmorata (Nagasawa dan Katahira, 2014; Moravec et al. 2012). Prevalensi A. simplex 

sebesar 0.3% pada sidat (Aguilar et al. 2005). 

Zoonosis, penyakit yang menular dari hewan ke manusia atau sebaliknya. WHO (2012) 

memperkirakan sekitar 56 juta kasus infeksi parasit yang terkait dengan konsumsi produk ikan. 

Anisakis simplex sebagai zoonosis pada ikan yang dapat menular ke manusia. Cacing ini 

bersifat parasit dan paling banyak menginfeksi ikan, baik ikan air tawar maupun air laut. 

Konsumsi seafood dan produk makanan hasil laut makin meningkat termasuk ikan sidat. Ikan 

tersebut mengandung protein penting yang dibutuhkan manusia (Abdel-Ghaffar, 2013). Jenis 

makanan ini banyak diminati pencinta kuliner karena alasan banyak mengandung protein, 

rasanya yang sedap dan paling banyak disajikan dalam keadaan segar. 

  Penelitian mengenai identifikasi cacing parasitik pada ikan sidat (Anguilla spp.) belum 

ada data atau dipublikasi khusunya ikan sidat dari Danau Lindu Sulawesi Tengah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi cacing parasitik pada ikan sidat. Penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat untuk mengetahui cacing parasit pada ikan sidat berpotensi zoonosis pada 

manusia. 
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Metode Penelitian 

 

  Sampel ikan sidat diambil di Danau Lindu Kecamatan Lindu, Kabupaten Sigi dan ikan 

sidat diperiksa di Laboratorium Helminthologi, Fakultas Kedokteran Hewan, IPB University. 

Koleksi ikan di Danau Lindu dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2014 dan 

pemeriksaan ikan sidat mulai dari bulan September sampai November 2014. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan simple random.  

 

Gambar 1. Peta Penelitian 

 Ikan sidat dikoleksi menggunakan alat tangkap tradisonal yaitu bubu di danau Lindu 
dan terkumpul sebanyak 43 ekor. Ikan dimasukkan dalam plastik berisi oksigen dan dibawa ke 
laboratorium, untuk dilakukan aklimatisasi 1-2 hari dalam akuarium, dan selanjutnya ikan 
tersebut mengukur panjang dan bobotnya. 
  Semua ikan sidat yang dikoleksi selanjutnya dicatat panjang dan bobot. Pemeriksaan 

bagian permukaan kulit, insang, lendir kulit, sirip, dan usus. Sampel ikan dipreparasi dengan  

menusukkan jarum tepat pada bagian medulla oblongata. Pada bagian abdomen disayat 

memanjang dari kloaka sampai operculum ikan. Insang dipisahkan dan dimasukkan ke dalam 

cawan petri yang telah berisi larutan NaCl fisiologis. Usus yang telah disayat kemudian 

dimasukkan ke dalam NaCl fisiologis, sampel tersebut dilihat menggunakan mikroskop stereo. 

Spesimen yang belum teramati dimasukkan di lemari pendingin bersuhu 4ºC. Cacing parasitik 

yang ditemukan dari insang dan usus ikan selanjutnya disimpan pada botol yang telah diberi 

larutan NaCl fisiologis selama 8 jam di lemari pendingin bersuhu 4ºC. Cacing tersebut 

dipindahkan ke dalam etanol 70% untuk dilakukan proses pewarnaan. Teknik pewarnaan semi 

permanen menggunakan KOH dan minyak cengkeh untuk cacing nematoda. Tahapan 

pewarnaan, penipisan dan penghilangan lapisan kutikula cacing yang dilakukan dengan cara 

merendam spesimen dalam KOH 10% selama 1-3 menit sampai lapisan kutikula terlihat tembus 
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pandang. Cacing dipindahkan ke dalam minyak cengkeh selama 30 detik sampai 1 menit 

sehingga organ-organ tubuh terlihat jelas. Cacing didehidrasi menggunakan alkohol bertingkat 

(70%, 85%, 95%) selama 15 sampai 30 detik. Spesimen tersebut di-mounting dengan entelan 

sebagai media fiksasi. 

  Pewarnaan trematoda menggunakan perwarnaan Semichon Acetocarmine atau 

pewarnaan permanen. Spesimen diambil dari larutan etanol 70% dan direndam dalam larutan 

Acetocarmine selama 15-20 menit sampai terserap, warna cacing akan berubah menjadi merah 

cerah. Setelah itu, perendaman spesimen dibilas dengan ethanol 70% dan direndam dalam 

larutan asam alkohol  menggunakan ethanol 70% dan HCl. spesimen didehidrasi menggunakan 

alkohol bertingkat (70%, 85%, 95%, 100%) dengan cara merendam selama 5 menit pada setiap 

konsentrasi alkohol. Spesimen direndam dalam xylol sampai  terlihat tembus pandang. 

Terakhir, spesimen di-mounting dengan entelan sebagai media fiksasi.  

  Morfologi dan morfometri cacing parasit menggunakan mikroskop stereo dan binokuler. 

Pengukuran panjang dan lebar cacing parasit menggunakan mikroskop mikrometer untuk 

identifikasi jenis cacing. Identifikasi cacing parasit menggunakan mikroskop dan buku-buku 

identifikasi seperti Woo (1995) dan Grabda (1991). Analisis data secara diskriptif untuk 

menganalisis variabel yang telah ditetapkan. Menurut Bush et al. (1997), prevalensi untuk 

mengetahui jumlah ikan terinfeksi parasit dibandingkan dengan jumlah ikan yang diperiksa, dan 

dirumuskan sebagai berikut. 

 

 

 
Keterangan: 
n   : Jumlah ikan yang terinfeksi parasit 
N   : Jumlah ikan yang diperiksa 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
 

Sebanyak 43 ekor ikan sidat yang diperiksa dengan ukuran panjang 30-50 cm dan berat 

rata-rata 98.98 gram. Ikan yang terinfeksi cacing parasitik sebanyak 34 ekor dengan persentase 

60.46% dari total ikan. Cacing parasitik yang tergolong nematoda yaitu Anisakis sp. Famili 

Anisakidae (Gambar 1), Anguillicola sp. dengan Family Anguillicoloidae (Gambar 1). Menurut 

Larizza dan Vovlas (1995) mengatakan morfologi larva Anisakis simplex stadium tiga dengan 

ciri-ciri pada bagian anterior memiliki Booring tooth, excretory pore dan pada bagian posterior 

terdapat anus, mucron dan rectal glands. Taraschewski et al. (1987) mendeskripsikan cacing 

Anguillicola sp. memiliki tingkat ketebalan dan transparan, sehingga memungkinkan terlihat 

bagian dalam organ. 
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Gambar 2. Morfologi Anisakis sp. (a) anterior, (b) posterior, (c) Anterior Anguillicola sp., (d) Posterior Anguillicola sp. 
pewarnaan minyak cengkeh dan KOH, (e) Digenea, pewarnaan semichon acetocarmine, pembesaran 40x. 

Prevalensi Cacing parasit Anisakis sp. sebesar 44%, menurut Williams & Bunkley-
Williams (1996) prevalensi tersebut masuk dalam kategori commonly sebesar 30-49%. (Tabel 
1). Sebanyak 15 ikan terinfeksi Anisakis sp. dibandingkan dengan ikan yang terinfeksi 
Anguillacola sp. dan Digena.  

Tabel 1 Cacing parasit pada ikan sidat 

Cacing Jumlah Ikan Ikan terinfeksi Lokasi Prevalensi (%) 

Anisakis sp.  43 15 Usus 44 
Anguillicola sp.  43 1 Usus 2 
Digenea  43 10 Usus 23 

 
2. Pembahasan 
 

Prevalensi Anisakis simplex cukup tinggi sebesar 44%. Nematoda parasitik ini tidak 

menimbulkan lesi pada ikan. Anisakis simplex (Anisakiasis) dapat menginfeksi manusia melalui 

food born disease karena cacing tersebut masih bisa bertahan hidup pada suhu kurang dari 

70ºC dan temperatur kurang dari -20 ºC (Acha dan Szyfres 2003). Resiko zoonosis dapat terjadi 

tidak hanya dengan megkonsumsi ikan yang kurang matang, tetapi juga pada saat kontak 

langsung dengan ikan pada proses preparasi sebelum diolah. Resiko zoonosis terhadap 

manusia diungkapkan bahwa parasit biasanya masuk ke tubuh manusia adalah larva stadium 

ketiga yang masuk bersama ikan yang dimakan (Miyazaki 1991). Menurut Aguilar et al. (2005) 

melaporkan prevalensi A. simplex sebesar 0.3% pada sidat.  

Prevalensi Anguillicola sp. sebesar 2%, dampak buruk dari nematoda dracunculoid 

(A.crassus) yaitu mengisap darah inangnya. Tanda-tanda klinis anguilliculosis adalah hilangnya 

nafsu makan pada ikan, kurus, berkurangnya kemampuan berenang dan ikan menjadi ringan 

karena perut menjadi kembung. Anus terlihat bengkak berwarna kemerahan merupakan ciri 

patognomonik pada sidat yang terinfeksi A. Crassus (El-ashram 2007). Menurut El-dosoky 

(2001) melaporkan prevalensi cacing tersebut adalah 9.9% pada ikan sidat.  

E 

A B C 

D 
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Prevalensi cacing parasit digenea pada ikan sidat asal Danau Lindu sebesar 23%. 

Cacing parasitik digenea memiliki dua inang dalam siklus hidupnya. Reproduksi seksual 

digenea menghasilkan telur-telur cacing yang keluar bersamaan dengan feses ikan dan hidup 

bebas di perairan hingga menemukan inang antara yang sesuai (Cribb et al. 2002). Semua 

digenea memiliki alat penghisap oral (anterior) di sekitar mulut dan terdapat alat penghisap 

ventral di tengah tubuhnya. Infeksi cacing parasitik digenea hanya sedikit menimbulkan 

kerusakan berat pada pencernaan ikan (Kabata 1985, Blair 1977). Cacing parasitik digenea 

berukuran kecil (dengan panjang sekitar 12 mm), bergerak dan tidak menimbulkan bekas luka, 

juga tidak menempel terlalu dalam pada organ tubuh inang (Chambers et al. 2001).  

Berat ikan yang terinfeksi Cestoda mengakibatkan perut membesar dan kurus. 

Prevalensi cacing cestoda pada ikan sidat asal Danau Lindu sebesar 4%. Usus ikan yang 

terinfeksi menunjukkan adanya radang hemoragik yang sangat parah pada usus menimbulkan 

sumbatan mekanik. Menurut Stefansson (2000) kecenderungan sidat yang berukuran kecil 

memakan krustasea kecil (Paracyclops fimriatus) secara berlebihan sangat mendukung 

kelangsungan siklus hidup cacing tersebut. Cestoda yang menginfeksi sidat dilaporkan 

menyebabkan kerusakan jaringan usus, penyumbatan mekanik dan menyerap nutrisi inang 

defenitif (Woo 1995, Paperna 1996, El-dosoky 2001). 

  Faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi antara lain pola makan ikan, daya tahan 

ikan dan kondisi lingkungan ikan. Kondisi kualitas air Danau Lindu dengan pH 6.28. Menurut 

Afrianto dan Liviawaty (1992) menyatakan bahwa sebagian besar organisme dapat beradaptasi 

dengan baik pada lingkungan perairan dengan pH antara 5-9. Pengukuran nilai DO (dissolved 

oxygen) adalah 2.57 mg/l ini menunjukkan tidak dapat ditoleransi organisme akuatik. Menurut 

Lee et al. (1978), menyatakan bahwa kandungan DO kualitas perairan tersebut tercemar 

sedang (2.0-4.4 mg/l). Pengukuran suhu air danau Lindu termasuk rendah yaitu 29ºC. Menurut 

Suitha dan Suhaeri (2008) ikan sidat dapat beradaptasi pada suhu 12-31ºC.  

  Faktor lain yang mempengaruhi prevalensi adalah zat pencemar seperti logam berat, 

limbah dan sampah rumah tangga. Kondisi tersebut didukung karena masyarakat yang 

bermukim di tepi danau Lindu membuang limbah rumah tangga di danau tersebut. Tingginya 

prevalensi infeksi pada ikan sidat dapat menjadi indikator terhadap kualitas perairan. 

Perubahan suhu dan zat pencemar mampu merubah salinitas perairan, sehingga menyebabkan 

kondisi perairan menjadi tidak mendukung kehidupan ikan. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan ikan menjadi stress dan menyebabkan prevalensi parasit pada ikan sidat menjadi 

tinggi. 

Cacing Anisakis sp. pada ikan sidat asal Danau Lindu berpotensi menginfeksi manusia 

(zoonosis) dengan cara memakan ikan sidat yang disajikan mentah dan kurang matang. 

Menurut Niewenhuizen dan Lopata (2013) dampak yang terjadi jika terinfeksi cacing tersebut 

yaitu sakit parah pada bagian perut, mual, muntah, diare setelah memakan ikan olahan tersebut 

dalam kurung waktu 48 jam, dan beberapa kasus disertai alergi dan anafilaksis yang parah. 

Menurut Faeste et al. (2014) berpotensi terdapat jenis alergenterbaru yang ada pada cacing 

Anisakissimplex. Menurut Audicana dan Kennedy (2008) mengatakan bahwa pada saat cacing 

tersebut masuk melalui mulut, kurang dari sejam cacing tersebut melekat di mukosa dan 4 jam 
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sampai 6 hari cacing tersebut melakukan penetrasi di mukosa dan submukosa, 7-14 hari orang  

yang terinfeksi cacing tersebut mengalami reaksi alergi yang luar biasa dan lebih dari 14 hari 

cacing tersebut mati. 

 

Kesimpulan 

 
Jenis cacing yang ditemukan yaitu Anisakis sp. sebesar 44%, Anguillicola sp. 2%, dan 

digenea 23%. Cacing berpotensi sebagai zoonosis adalah Anisakis sp pada ikan sidat. diantara 
cacing lain. Konsumsi ikan sidat harus matang karena terdapat cacing anisakis yang berpotensi 
zoonosis. 
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